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ABSTRAK  
Masalah HIV/AIDS merupakan masalah kesehatan yang mengancam Indonesia dan 

banyak negara di seluruh dunia. Penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan pendekatan 
Cross Sectional Study. Pada penelitian ini, populasinya adalah seluruh siswa kelas XI SMA St. 
Ignatius Manado yang berjumlah 60 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan 
populasi (total populasi) yaitu berjumlah 60 orang. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 
pengetahuan dapat mempengaruhi pencegahan HIV/AIDS pada siswa kelas XI dimana hasil 
dari analisis Chi-Square diperoleh nilai P = (0,000) lebih kecil dari nilai α (0,05), dengan 
demikian maka Ho ditolak (Ha diterima). Atau dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan dengan pencegahan HIV/AIDS pada siswa kelas XI di SMA St. 
Ignatius Manado. Penelitian ini juga menunjukan bahwa sikap mempengaruhi  upaya 
pencegahan HIV/AIDS pada siswa kelas XI di Sekolah Menengah Atas St. Ignatius Manado. 
Hasil dari analisis Chi-Square diperoleh nilai P = (0,002) lebih kecil dari nilai α (0,05), dengan 
demikian maka Ho ditolak (Ha diterima). Atau dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara sikap dengan pencegahan HIV/AIDS pada siswa di SMA St. Ignatius Manado. 
Kata kunci: Pengetahuan, HIV/AIDS, SMA. 
 
 

ABSTRACT  
The problem of HIV/AIDS is a health problem that threatens Indonesia and many countries 
around the world. This research is a descriptive analytic with a Cross Sectional Study 
approach. In this study, the population was the entire student of XI SMA St. Ignatius Manado, 
amounting to 60 people. The sample in this study is the total population of 60 people. The 
results of this study showed that knowledge can affect the prevention of HIV/AIDS in class XI 
students where the result of the Chi-Square analysis obtained the value of P = (0.000) is smaller 
than the α value (0.05), thus Ho rejected (Ha acceptable). Or it can be concluded that there is a 
significant relationship between knowledge with the prevention of HIV/AIDS in class XI 
students at St. Ignatius Manado High School. The research also shows that attitudes influence 
HIV/AIDS prevention efforts in class XI students at St. Ignatius Manado High School. The 
results of the Chi-Square analysis obtained a value of P = (0.002) smaller than the α value 
(0.05), thus Ho was rejected (Ha acceptable). Or it can be concluded that there is a significant 
relationship between attitudes with the prevention of HIV/AIDS in students in high school St. 
Ignatius Manado. 
Keywords: knowledge, HIV/AIDS, high School. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Saat ini remaja menghadapi berbagai 

permasalahan yang semakin kompleks 

dan memperihatinkan. Salah satu 

permasalahan tersebut adalah masalah 

seks pada remaja. Permasalahan 
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seksualitas yang umum dihadapi oleh 

remaja adalah dorongan seksual yang 

meningkat. Remaja sering salah 

mempersepsikan tentang informasi 

mengenai seks dari teman, film atau 

buku yang isinya jauh menyimpang dari 

nilai-nilai etika dan moral, yang pada 

akhirnya dapat menyebabkan remaja 

terjerumus ke persoalan seksualitas 

yang kompleks termasuk risiko 

penularan HIV/AIDS (Novita, 2006) 

     Masalah HIV/AIDS merupakan 

masalah kesehatan yang mengancam 

Indonesia dan banyak negara di seluruh 

dunia. Berdasarkan laporan World 

Health Organization (WHO)/Joint 

United Nations Programme on HIV and 

AIDS (UNAIDS) jumlah penderita 

Human Immunodeficiency Virus 

(HIV)/Acquired Immunodeficiency 

Syndrome (AIDS) pada tahun 2015 ada 

2,1 juta (1.800.000-2.400.000) infeksi 

HIV baru di seluruh dunia, 

menambahkan total 36.700.000 (34,0 

juta-39,8 juta) orang yang hidup dengan 

HIV menjadi 38,8 juta. Orang yang 

hidup dengan  HIV (semua umur) 36,7 

juta, infeksi baru HIV (semua umur) 2,1 

juta, orang yang hidup dengan HIV 

pada pengobatan antiretroviral (ARV) 

(semua umur) 17.025.900, kematian 

terkait AIDS (semua umur) 1,1 juta 

(WHO, 2016). 

      Data Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia, estimasi dan 

proyeksi jumlah orang dengan 

HIV/AIDS di Indonesia pada Tahun 

2015 adalah sebanyak 735.256 orang 

dengan jumlah infeksi baru sebanyak 

85.523 orang. Jumlah kasus baru HIV 

positif yang di laporkan pada tahun 

2015 sebanyak 30.935 kasus, menurun 

di bandingkan dari tahun sebelumnya 

32.711. penemuan kasus baru pada 

tahun 2015 ada 6.081 kasus. Secara 

kumulatif, kasus  AIDS sampai dengan 

tahun 2015 sebesar 77.122 kasus (Data 

Ditjen P2P, Kemenkes RI, 2016). 

     Data Komisi Penanggulangan AIDS 

(KPA) Manado di Provinsi Sulawesi 

Utara Sejak 1997 sampai dengan 

agustus 2015 jumlah 1877 diantaranya 

633 pengidap HIV dan 1244 AIDS. 

Distribusi penderita HIV/AIDS menurut 

kabupaten kota Manado dengan HIV 

223, AIDS 486 total 709; Bitung 

dengan HIV 205, AIDS 151 total 356, 

Minahasa dengan HIV 52, AIDS 168 

total 220; Minahasa Utara dengan HIV 

41, AIDS 114 total 155; Tomohon 

dengan HIV 34 AIDS 84 total 118; 

Minahasa Selatan dengan HIV 25 AIDS 

81 total 106; Kotamobagu dengan HIV 
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13 AIDS 34 total 47; Bolmong HIV 13 

AIDS 28 total 41; Sangihe HIV 5 AIDS 

26 total 31; Minahasa Tenggara dengan 

HIV 3 AIDS 21 total 24; Talaud HIV 5 

AIDS 15 total 20; Sitaro dengan HIV 2 

AIDS 10 total 12; BOLTIM dengan 

HIV 2 AIDS 6 total 8; BOLMUT 

dengan HIV 0 AIDS 2 total 2; BOLSEL 

dengan HIV 0 AIDS 1 total 1; Tidak di 

ketahui dengan  HIV 10 AIDS 17 total 

27. Di dominasi pengidap berumur 15-

19 tahun (Srikandi Pangemanan, 2015). 

     Berdasarkan survei awal yang di 

lakukan peneliti serta wawancara 

langsung pada beberapa murid di SMA 

St. Ignatius  menyatakan bahwa siswa 

hanya mengetahui HIV/AIDS adalah 

salah satu penyakit menular selebihnya 

di tinjau dari pengertian, penyebab, cara 

penularan, pencegahan dan lain 

sebagainya  siswa belum memahami 

dan mengetahui dengan jelas  mengenai 

hal tersebut. Oleh karena itu  peneliti 

merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan 

Pengetahuan dan Sikap Siswa Kelas XI 

dengan Pencegahan HIV/AIDS di SMA 

St. Ignatius Manado”. 

 

Metode Penelitian 

     Penelitian ini adalah deskriptif 

analitik dengan pendekatan Cross 

Sectional Study. Pada penelitian ini, 

populasinya adalah seluruh siswa kelas 

XI SMA St. Ignatius Manado yang 

berjumlah 60 orang. Sampel dalam 

penelitian ini adalah keseluruhan 

populasi (total populasi) yaitu 

berjumlah 60 orang. Kuesioner yang 

digunakan berisi pertanyan yang 

berhubungan dengan pengetahuan, 

Sikap siswa dan pencegahan 

HIV/AIDS. Data yang di dapat 

kemudian di analisis dengan analisis 

univariat dan analisis bivariat.Analisis 

univariat di lakukan untuk 

menggambarkan tiap variabel dari hasil 

penelitian dengan menghasilkan 

distribusi frekuensi dan persentase dari 

masing-masing variabel.Analisis 

bivariat dengan uji ChiSquare. 

 

Hasil dan Pembahasan 

a. Karakteristik responden berdasarkan 

umur 

Umur Jumlah Presentase 
(%) 

16 
17 

52 
8 

86,7 
13,3 

Total 60 100 
      

Dari total 60 responden, lebih 

banyak responden berada pada 

kelompok umur 16 tahun berjumlah 52 



Journal Of Community & Emergency ISSN. 2337-7356 

 
Journal Of Community & Emergency, Volume 5 Nomor 1 Mei 2017 21 
 

responden (86,7%),dan umur 17 tahun 

berjumlah 8 responden (13,3%). 

b. Karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
(%) 

Laki-laki                                                      
Perempuan 

35 
25 

58,3 
41,7 

Total 60 100 
     

Dari total 60 responden, jumlah 

responden terbanyak adalah laki-laki 

dengan jumlah 35 responden (58,3%), 

dan perempuan berjumlah 25 responden 

(41,7%). 

 

c. Analisa Univariat 

1) Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan pengetahuan 

Pengetahuan Jumlah Presentase 
(%) 

Baik  
Kurang Baik  

31 
29 

51, 7 
48, 3 

Total 60 100 
     

Dari total populasi sebanyak 60 

responden terlihat bahwa pengetahuan 

siswa menunjukan lebih banyak 

responden yang memiliki pengetahuan 

baik yaitu berjumlah 31 responden atau 

sebesar (51,7%). Sedangkan siswa yang 

memiliki pengetahuan kurang baik 

berjumlah 29 responden atau sebesar 

(48,3%). 

 

2) Distribusi frekuensi berdasarkan 

Sikap 

Sikap Jumlah Presentase 
(%) 

Baik 
Kurang Baik 

31 
29 

51,7 
48,3 

Total 60 100 
      

Dari total 60 responden terlihat 

bahwa sikap siswa menunjukan lebih 

banyak responden yang memiliki sikap 

baik yaitu berjumlah 31 responden atau 

sebesar (51,7%). Sedangkan siswa yang 

memiliki sikap kurang baik berjumlah 

29 responden atau sebesar (48,3%). 

 

3) Distribusi frekuensi berdasarkan 

Pencegahan HIV/AIDS 

Pencegahan 
HIV/AIDS 

Jumlah Presentase 
(%) 

Melakukan 
Pencegahan 
Tidak Melakukan 
Pencegahan 

33 
 

27 

55,0 
 

45,0 

Total 60 100 
     

Dari total 60 responden terlihat bahwa 

lebih banyak siswa yang melakukan 

upaya pencegahan HIV/AIDS dengan 

jumlah 33 responden atau sebesar 

(55,0%). Sedangkan siswa yang tidak 

melakukan upaya pencegahan 

HIV/AIDS yaitu sebanyak 27 

responden atau sebesar (45,0%). 

 

d. Analis Bivariat 
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1) Hubungan pengetahuan dengan 

pencegahan HIV/AIDS 

 

 Pencegahan HIV/AIDS Total P 
Value 

OR 

 Melakukan 
Pencegahan 

Tidak 
Melakukan 
Pencegahan 

   

 
 

Pengetahuan 
 

Baik 
 
 
 

Kurang Baik 

24 
40,0% 

 
 
9 

15,0% 

7 
11,7% 

 
 

20 
33,3% 

31 
51,7% 

 
 

29 
48,3% 

 
 
 

0,000 

 
 
 
7,619 

Total  33 
55,0% 

27 
45,0% 

60 
100% 

  

     

Tabulasi silang antara variabel 

bebas (pengetahuan siswa) dengan 

variabel terikat (pencegahan 

HIV/AIDS) dengan menggunakan uji 

statistika Chi Square dari 60 responden, 

untuk kategori  pengetahuan yang baik 

sebanyak 31 responden (51,7%) yang 

terdiri dari siswa yang melakukan upaya 

pencegahan HIV/AIDS sebanyak 24 

responden (40,0%) dan siswa yang 

tidak melakukan upaya pencegahan 

HIV/AIDS sebanyak 7 responden (11, 

7%). Sedangkan pengetahuan yang 

kurang baik sebanyak 29 responden 

(48,3%) yang terdiri dari siswa yang 

melakukan upaya pencegahan 

HIV/AIDS sebanyak 9 responden 

(15,0%) dan siswa yang tidak 

melakukan upaya pencegahan 

HIV/AIDS sebanyak 20 responden 

(33,3%). 

       Setelah dilakukan uji statistik 

dengan menggunakan uji chi-square 

dengan tingkat kepercayaan 95% 

diperoleh nilai p = 0,000 yang berarti 

lebih kecil dari α (0,05). Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dengan Pencegahan 

HIV/AIDS pada siswa kelas XI di 

Sekolah Menengah Atas St. Ignatius 

Manado. Atau Ha diterima dan Ho 

ditolak. Selanjutnya diperoleh nilai 

Odds Ratio (OR) 7,619.  Hal ini 

menunjukkan bahwa responden 

memiliki pengetahuan yang baik 

tentang HIV/AIDS maka berpeluang 8 

kali lebih besar untuk tidak melakukan 

upaya pencegahan HIV/AIDS demikian 

pula sebaliknya apabila pengetahuan 

siswa kelas XI tentang HIV/AIDS 

kurang baik maka berpeluang 8 kali 
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untuk tidak melakukan upaya 

pencegahan HIV/AIDS. 

2) Hubungan Sikap dengan pencegahan 

HIV/AIDS 

 

 Pencegahan HIV/AIDS Ttl P Value OR 
 Melakukan 

Pencegahan 
Tidak Melakukan 

Pencegahan 
   

 
 

Sikap 
 
 

Baik                 
 
 
 
Kurang Baik 

23 
38,3% 

 
 

10 
16,7% 

8 
13,3% 

 
 

19 
31,7% 

31 
51,7% 

 
 

29 
48,3% 

 
 
 

0,002 

 
 
 
5,463 

Total  33 
55,0% 

27 
45,0% 

60 
100% 

  

    

  Tabulasi silang antara variabel bebas 

(sikap siswa) dengan variabel terikat 

(pencegahan HIV/AIDS) dengan 

menggunakan uji statistika Chi Square 

dari 60 responden, untuk kategori sikap 

siswa yang baik sebanyak 31 responden 

(51,7%) yang terdiri dari siswa yang 

melakukan upaya pencegahan 

HIV/AIDS sebanyak 23 responden 

(38,3%) dan  siswa yang tidak 

melakukan upaya pencegahan 

HIV/AIDS sebanyak 8 responden 

(13,3%). Sedangkan sikap siswa yang 

kurang baik sebanyak 29 responden 

(47,0) yang terdiri dari sikap siswa yang 

baik melakukan upaya pencegahan 

HIV/AIDS sebanyak 10 responden 

(16,7%) dan siswa yang tidak 

melakukan upaya pencegahan 

HIV/AIDS sebanyak 19 responden 

(31,7%). 

       Setelah dilakukan uji statistik 

dengan menggunakan uji chi-square 

dengan tingkat kepercayaan 95% 

diperoleh nilai p (0,002) yang berarti 

lebih kecil dari α (0,05). Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara sikap 

dengan Pencegahan HIV/AIDS pada 

siswa kelas XI di Sekolah Menengah 

Atas St. Ignatius Manado. Atau Ha 

diterima dan Ho ditolak. Selanjutnya 

diperoleh nilai Odds Ratio (OR) 5,463.  

Hal ini menunjukkan bahwa responden 

memiliki sikap yang baik tentang 

HIV/AIDS berpeluang 5 kali lebih besar 

untuk melakukan upaya pencegahan 

HIV/AIDS demikian pula sebaliknya 

apabila sikap siswa tentang HIV/AIDS 

kurang baik maka berpeluang 5 kali 

untuk tidak melakukan upaya 

pencegahan HIV/AIDS. 
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Pembahasan 

a. Hubungan pengetahuan dengan 

pencegahan HIV/AIDS di Sekolah 

Menengah Atas St. Ignatius Manado. 

       Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa pengetahuan dapat 

mempengaruhi pencegahan HIV/AIDS 

pada siswa kelas XI di Sekolah 

Menengah Atas St. Ignatius Manado. 

Hasil dari analisis Chi-Square diperoleh 

nilai P = (0,000) lebih kecil dari nilai α 

(0,05), dengan demikian maka Ho 

ditolak (Ha diterima). Atau dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan dengan 

pencegahan HIV/AIDS pada siswa 

kelas XI di SMA St. Ignatius Manado. 

     Dari penelitian ini  diperoleh nilai 

OR (Odds Ratio) 7,619 yang berarti 

bahwa jika pengetahuan responden baik 

maka berpeluang 8 kali lebih besar 

untuk melakukan upaya pencegahan 

HIV/AIDS demikian pula sebaliknya 

jika pengetahuan responden kurang baik 

maka berpeluang 8 kali untuk tidak 

melakukan pencegahan HIV/AIDS. 

      Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Wulandari Y. 

(2011). Yang menunjukan bahwa ada 

hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan siswa dengan  pencegahan 

HIV/AIDS  pada SMA 12 Jakarta, 

ditandai dengan nilai P = (0,015) < dari 

α (0,05). Hasil penelitiannya 

memperlihatkan bahwa dengan 

memiliki pengetahuan yang baik 

tentang HIV/AIDS maka siswa dapat 

melakukan pencegahan HIV/AIDS 

begitu pula sebaliknya (Wulandari Y, 

2011). 

     Dari literatur dan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, peneliti berasumsi 

bahwa pengetahuan merupakan salah 

satu hal yang dapat mempengaruhi 

pencegahan HIV/AIDS pada siswa. 

Pengetahuan yang baik dapat membantu 

siswa untuk melakukan hal-hal positif 

dalam pergaulan. Selain itu dalam 

penelitian ini terdapat 7 responden yang 

berpengetahuan baik namun tidak 

melakukan upaya pencegahan 

HIV/AIDS. Pada saat dilakukan 

penelitian, responden tersebut mampu 

mengisi pertanyaan dengan baik karena 

hanya melihat jawaban dari temannya 

sehingga peneliti menyimpulkan bahwa 

siswa hanya sebatas mengetahui 

pencegahan HIV/AIDS tetapi bisa 

terpengaruh dalam pergaulan yang 

buruk. 

b. Hubungan Sikap dengan pencegahan 

HIV/AIDS di Sekolah Menengah 

Atas St. Ignatius Manado. 
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     Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa sikap mempengaruhi  upaya 

pencegahan HIV/AIDS pada siswa 

kelas XI di Sekolah Menengah Atas St. 

Ignatius Manado. Hasil dari analisis 

Chi-Square diperoleh nilai P = (0,002) 

lebih kecil dari nilai α (0,05), dengan 

demikian maka Ho ditolak (Ha 

diterima). Atau dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara sikap dengan pencegahan 

HIV/AIDS pada siswa di SMA St. 

Ignatius Manado. 

     Dari penelitian ini  diperoleh nilai 

OR (Odds Ratio) 5,463 yang berarti 

bahwa jika sikap responden baik maka 

berpeluang 5 kali lebih besar untuk 

melakukan upaya pencegahan 

HIV/AIDS demikian pula sebaliknya 

jika sikap responden kurang  maka 

berpeluang 5 kali untuk tidak 

melakukan upaya pencegahan 

HIV/AIDS. 

     Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Aryani 

(2012) yang menunjukan bahwa ada 

hubungan yang bermakna antara sikap 

dengan  pencegahan HIV/AIDS  pada 

siswa di SMA 1 Pleret Bantul 

Yogyakarta, ditandai dengan nilai P = 

(0,004) > dari α-value (0,05). Hal ini 

karena kurangnya penyuluhan tentang 

penyakit HIV/AIDS kepada para siswa 

(Aryani, 2012). 

      Dari literatur dan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, peneliti berasumsi 

bahwa sikap merupakan salah satu hal 

yang dapat mempengaruhi tindakan 

pencegahan HIV/AIDS pada siswa 

kelas XI di SMA St. Ignatius Manado. 

Semakin baik sikap siswa mengenai 

HIV/AIDS, maka mempengaruhi 

tindakan siswa terhadap dampak yang 

baik untuk dapat menghindari hal-hal 

yang beresiko tertular HIV/AIDS. 

Dalam penelitian ini terdapat 8 

responden yang memiliki sikap baik 

namun tidak melakukan upaya 

pencegahan HIV/AIDS. Hal ini karena 

pengaruh pergaulan yang kurang baik, 

dan juga kurangnya pengawasan dari 

orang tua.  

 

Kesimpulan 

1. Hasil penelitian di SMA St. Ignatius 

Manado di peroleh sebagian besar 

pengetahuan siswa kelas XI tentang 

pencegahan HIV/AIDS sudah baik.  

2. Hasil penelitian di SMA St. Ignatius 

Manado di peroleh sebagian besar  

sikap siswa kelas XI tentang 

HIV/AIDS sudah baik. 

3. Hasil penelitian di SMA St. Ignatius 

Manado di peroleh sebagian besar 
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siswa kelas XI belum melakukan 

upaya pencegahan tentang 

HIV/AIDS . 

4. Hasil analisa Chi-square tentang 

hubungan pengetahuan dengan 

pencegahan HIV/AIDS siswa kelas 

XI di SMA St. Ignatius Manado 

ternyata terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan 

dengan pencegahan HIV/AIDS pada 

siswa di SMA St. Ignatius Manado. 

5. Hasil analisa Chi-square tentang 

hubungan sikap dengan pencegahan 

HIV/AIDS pada siswa kelas XI di 

SMA St. Ignatius Manado ternyata 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara sikap dengan pencegahan 

HIV/AIDS pada siswa di SMA St. 

Ignatius Manado. 
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